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Abstrak

Pada suatu negara yang sedang berkembang, peranan para wirausahawan tidak dapat diabaikan
terutama dalam melaksanakan pembangunan. Hal ini karena, pendidikan merupakan salah satu
prasyarat untuk mempertahankan martabat manusia serta memiliki kesempatan dalam
mengembangkan kemampuan dan membina kehidupannya dalam masyarakat antara lain melalui
pendidikan. Pembangunan pendidikan nasional ditujukan untuk mewujudkan cita-cita kemerdekaan
bangsa Indonesia khususnya dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga akan menjadi
bangsa yang beradab dan dapat bersaing di dunia Internasional. Di Indonesia etnis lain yang
mempunyai motif berbisnis yang relatif tinggi dapat dilihat pada etnis antara lain Minang, Bugis dan
Madura. Terbatasnya lapangan kerja akibat laju pertumbuhan angkatan kerja yang tidak dibarengi
dengan laju pertumbuhan ekonomi, penyebaran tenaga kerja yang tidak merata dan sikap mental
wirausaha para lulusan sekolah kejuruan dan non kejuruan yang tidak terbina dengan baik,
memerlukan pemecahan yang cukup serius. Sebagaimana diketahui salah satu tujuan kebijaksanaan
pembangunan nasional adalah meningkatkan produksi yang disertai dengan penciptaan lapangan kerja
baru yang seluas-luasnya dan penyebaran pendapatan yang lebih merata. Salah satu alternatif yang
menarik untuk memecahkan masalah ketenagakerjaan ini adalah menumbuhkan sikap mandiri,
mengembangkan pengetahuan, menumbuhkan motivasi dan menanamkan minat berwirausaha
terhadap anak. Jelaslah bahwa salah satu solusi untuk mengurangi jumlah pengangguran serta
meningkatkan pendapatan masyarakat dalam rangka pengembangan wilayah adalah melalui
pengembangan SDM di samping pengembangan sumber daya lainnya melalui pendidikan formal
sebagai sebuah lembaga untuk menumbuhkan sikap mandiri, mengembangkan pengetahuan, dan
menumbuhkan motivasi serta menanamkan minat berwirausaha kepada anak-anak. Seorang yang
memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang telah dicapainya. Pada
hakekatnya semua orang adalah wirausaha dalam arti mampu berdiri sendiri dalam emnjalankan
usahanya dan pekerjaannya guna mencapai tujuan pribadinya, keluarganya, msaayarakat , bangsa dan
negaranya, akan tetapi banyak diantara kita yang tidak berkarya dan berkarsa untuk mencapai prestasi
yang lebih baik untuk masa depannya, dan ia menjadi ketergantungan pada orang lain, kelompok lain
dan bahkan bangsa dan Negara lainnya.
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Abstract

In a developing country, the role of entrepreneurs cannot be ignored, especially in carrying out
development. This is because, education is one of the prerequisites for maintaining human dignity and
having the opportunity to develop abilities and foster their lives in society, including through
education. The development of national education is aimed at realizing the aspirations of the
Indonesian nation's independence, especially in the effort to educate the nation's life so that it will
become a civilized nation and can compete in the international world. In Indonesia, other ethnic
groups that have relatively high business motives can be seen in ethnic groups, including Minang,
Bugis and Madurese. Limited employment due to the growth rate of the labor force which is not
accompanied by the rate of economic growth, the unequal distribution of the workforce and the
entrepreneurial mentality of graduates of vocational and non-vocational schools which are not well
developed, requires a serious solution. As is well known, one of the goals of national development
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